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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran mind mapping berbantuan LKS dapat memberikan prestasi belajar yang 

lebih baik daripada model ekspositori dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP 

Negeri  1 Karanganyar. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas VIIE dan kelas VII F, yang 

tentukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Desain penelitian ini adalah 

quasi experimental design. Instrumen penelitian menggunakan tes pilihan ganda yang 

berjumlah 17 butir soal. Uji hipotesis menggunakan uji t. Dengan � � 0.05 menunjukan 
���	
�� � 1.7198 dan �	���� � 1.6698. Hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan model mind mapping berbantuan LKS menghasilkan prestasi belajar 

matematika yang lebih baik daripada model ekspositori pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. 

 

Kata kunci:  Mind Mapping, LKS, ekspositori, prestasi belajar 

 

PENDAHULUAN 

Di era teknologi seperti sekarang ini, pendidikan memang sangat diperlukan 

bagi setiap orang. Karena pendidikan merupakan tolak ukur bagi kecerdasan dan 

kesuksesan seseorang. Namun dalam kenyataannya tidak semua yang mendapat nilai 

yang baik menjadi orang yang sukses. Seseorang dapat menjadi sukses dikarenakan 

kecerdasan dalam berpikir kritis. Dengan demikian peran seorang guru dalam 

pendidikan itu sangat penting untuk menentukan suatu keberhasilan belajar peserta 

didik. Dalam pelaksanaan belajar mengajar guru merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. Namun guru masih banyak menggunakan 

model ekspositori dan metode ceramah dalam pembelajaran dikelas. Dengan metode 

ceramah siswa akan merasa kegiatan belajar menjadi sesuatu yang membosankan dan 

mengalami kesuitan belajar. Sehingga guru harus memiliki banyak metode mengajar, 



Ekuivalen: Studi Perbandingan Model Mind Mapping Berbantuan Lks Dengan Model Ekspositori 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika 
 

134 

karena dengan metode belajar yang berbeda dapat mempengaruhi siswa dalam 

menerima pelajaran. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada nilai mata pelajaran matematika di kelas 

VII SMP Negeri 1 Karanganyar mendapatkan nilai rata-rata pada ulangan akhir 

semester sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata UAS Matematika Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Karanganyar 

Kelas Jumlah siswa Nilai Rata-rata UAS 

A 31 74,45 

B 32 63,91 

C 32 59,56 

D 32 64,88 

E 32 65,97 

F 32 62,78 

G 32 73,31 

H 32 79,38 

I 32 76,28 

(Sumber: SMP Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014) 

 

Dalam tabel 1 terlihat bahwa nilai rata-rata UAS matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Karanganyar masih rendah. Berkaitan dengan hal ini, maka diperlukan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar 

mengajar yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satu metode yang 

digunakan yaitu model mind mapping. Agar metode mind mapping dapat berjalan 

maka diperlukan suatu Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat oleh guru. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran mind mapping berbantuan LKS dapat memberikan prestasi 

belajar yang lebih baik daripada model ekspositori dalam pembelajaran matematika di 

SMP Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. Menurut Swadarma (2013: 2), 

bahwa “mind mapping adalah teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan 

menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan”. 

Model ekspositari adalah model mengajar yang menggabungkan model ceramah dan 

tanya jawab. Dalam pelaksanaannya, guru menjelaskan materi pembelajaran terlebih 

dahulu, kemudian memberi beberapa pertanyaan yang harus dijawab siswa (Darminto, 
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2010: 12). Hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu 

Wahyudi (2014), Ulhaq (2014) mengungkapkan bahwa penerapan model mind 

mapping dapat meningkatkan prestasi belajar matematika dan kemampuan berpikir 

kreatif matematik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Tempat penelitian ini adalah SMP 

Negeri 1 Karanganyar, dan subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII E dan kelas VII F 

semester II yang berjumlah 64 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November-Juli 2014. Sampel penelitian ini adalah kels VII E dan kelas VII F yang 

ditentukan dengan cluster random sampling. Desain penelitian ini adalah quasi 

experimental design. Dalam penelitian ini terdapat dua kelas, yaitu kelas yang dikenai 

model mind mapping berbantuan LKS dan kelas kontrol yang dikenai model 

ekspositori. Metode pengumpulan data yaitu menggunakan metode dokumentasi dan 

metode tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes pilihan ganda 

yang berjumlah 17 butir soal. Sebelum instrumen digunakan maka dilakukan uji coba 

terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Teknik analisis 

data berupa uji normalitas menggunakan model Lilliefors, uji homogenitas 

menggunakan model Bartlett dengan statistik uji chi kuadrat, uji keseimbangan 

menggunakan uji-t untuk analisis data tahap awal dan uji hipotesis menggunakan uji-t 

untuk analisis data tahap akhir. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari data nilai UAS semester I kelas VII SMP Negeri 1 Karanganyar tahun 

pelajaran 2013/2014, hasil analisis menunjukkan bahwa kelas eksperimen diperoleh 

nilai rerata 65,9688, kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 62,7813 dan kelas uji coba 

diperoleh nilai rata-rata 63,91. Setelah dilakukan uji normalitas menunjukkan bahwa 

ketiga kelas  sampel berdistribusi normal, rangkuman uji normalitas tahap awal dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Rangkuman Uji Normalitas Tahap Awal 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
No. Kelas ������� N �����  Keputusan Uji 

1 Eksperimen 0,1148 32 0,1566 H0 diterima 

2 Kontrol 0,1209 32 0,1566 H0 diterima 

Sumber: Data Nilai UAS I Kelas VII E dan Kelas VII F SMP Negeri I Karanganyar 

 
Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

variansi atau homogen, rangkuman uji homogenitas tahap awal dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 3. Rangkuman Uji Homogenitas Tahap Awal 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

!"
������

 !"
���� 

 Keputusan Uji 

0,0192 3,8410 H$ diterima 

Sumber: Data Nilai UAS Semester I Kelas VII E dan VII F SMP Negeri 1 Karanganyar  

 

Kemudian dilakukan uji keseimbangan yang menunjukkan bahwa ketiga kelas populasi 

mempunyai kemampuan matematika awal yang sama. Rangkuman uji keseimbangan 

tahap awal dapat dilihat pada tabel  berikut. 

Tabel 4. Rangkuman Uji Keseimbangan Tahap Awal 

Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 

Kelas ������� �����  Keputusan uji 

Eksperimen 
0,9173 1,999 H$ diterima 

Kontrol 

Sumber: Data Nilai UAS Semester 1 Kelas VII E dan VII F SMP Negeri 1 Karanganyar 

 

Pada kelas eksperimen, yaitu kelas VII E yang berjumlah 32 siswa diberikan 

perlakuan pembelajaran menggunakan model mind mapping berbantuan lembar kerja 

siswa (LKS). Dalam model pembelajaran mind mapping siswa diberikan kebebasan cara 

mencatat yang efektif, efisien, kreatif, menarik, mudah dan berdaya guna karena 

dilakukan dengan cara memetakan pikiran-pikiran siswa. Sedangkan pada kelas 

kontrol, yaitu kelas VII F yang berjumlah 32 siswa diberikan perlakuan pembelajaran 

menggunakan model ekspositori. Guru menerangkan di depan kelas dan siswa 

mencatat apa yang ditulis guru. Setelah kedua kelas diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran yang berbeda, kedua kelas tersebut diberikan tes hasil belajar 

matematika yang sama. Tes hasil belajar matematika sebelumnya telah diuji cobakan 

di kelas VII B SMP Negeri 1 Karanganyar. Kemudian dilakukan analisis taraf kesukaran, 
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daya pembeda dan diteima 17 soal dari 30 soal. Kemudian dari 17 soal tersebut 

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Tes tersebut dilakukan untuk mengambil data 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Hasil dari tes prestasi matematika dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji hipotesis. Dari uji normalitas menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi 

normal, rangkuman uji normalitas tahap akhir dapat dilihat pada tabel  berikut. 

Tabel 5. Rangkuman Uji Normalitas Tahap Akhir 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Kelas ������� N �����  Keputusn Uji 

1 Eksperimen 0,0886 32 0,1566 H$ diterima 

2 Kontrol 0,1103 32 0,1566 H$ diterima 

Sumber: Data Nilai Tes Prestasi Belajar Matematika 

 

Dan uji homogenitas menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan variansi atau homogen, 

rangkuman uji homogenitas tahap akhir dapat dilihat pada tabel  berikut. 

Tabel 6. Rangkuman Uji Homogenitas Tahap Akhir 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

&'
��	
��

 &'
	����

 Keputusan Uji 

0,0038 3,8410 H$ diterima 

Sumber: Data Nilai Tes Prestasi Belajar Matematika 

 

Kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t dan taraf signifikan � � 0.05 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model mind mapping berbantuan LKS 

menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada model ekspositori. 

Rangkuman uji hipotesis tahap akhir dapat dilihat pada tabel  berikut. 

Tabel 7. Rangkuman Uji Hipotesis Tahap Akhir 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas  ∑) N )*  s ������� �����  

Eksperimen 2325  32  72,66 15,2625  
1,7198  1,6698  

Kontrol 2114  32   66,06 15,4376  

Sumber: Data Nilai Tes Prestasi Belajar Matematika 

Dilihat dari rataan nilai kelas setelah diberikan perlakuan, kelas eksperimen 

mempunyai nilai rataan 72.66 dan kelas kontrol mempunyai nilai rataan 66.06. 

berdasarkan nilai rataan kelas, kelas eksperimen mempunyai nilai rataan yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
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Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

mind mapping berbantuan lembar kerja siswa (LKS) menghasilkan prestasi belajar 

matematika yang lebih baik daripada model ekspositori pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan model mind mapping berbantuan lembar kerja siswa 

(LKS) menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada model 

ekspositori pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 

2013/2014. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai saran 

khususnya tentang pembelajaran keliling dan luas segiempat, yaitu: (1) Guru tidak 

hanya menggunakan model pembelajaran ekspositori, namun dapat menggunakan 

model pembelajaran yang bervariansi sesuai dengan pokok materi pembelajaran; 

(2) Pembelajaran dengan model mind mapping dapat diterapkan pada materi lain 

dengan harapan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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